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Keyword: The spout of this study that pelvis inspection using judet method
Judet  view, trauma, was a radio-graphic examination done to show the pelvis
acetabulum. andevaluate the disorders of fractures, dislocation, tumors, etc.
With the patient is disposed of in oblique position snd bearing
optimal results in enforitating the diagnosis using judet method
projection, it is already able to make the diagnosis known to
the pelvis.
Abstrak. Trauma merupakan penyebab kematian tersering
ketiga pada populasi umum setelah penyakit kardiovaskular dan
Kata Kunci: kanker. Pada subgrup pasien usia di bawah 40 tahun trauma
Judet  View, trauma, merupakan penyebab kematian utama. Salah satu bagian tubuh
acetabulum yang sering mengalami trauma adalah panggul. Penelitian ini

dilaksanakan dengan tujuan untuk menjelaskan Pemeriksaan
Pelvis Judet View pada kasus Trauma Pelvis dengan
pendekatan Studi Literatur. Penelitian ini dilakukan bulan
Maret sampai Mei. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa
Pemeriksaan pelvis dengan menggunakan judet method ialah
pemeriksaan secara radiografi yang dilakukan untuk
memperlihatkan pelvis dan mengevaluasi kelainan berupa
fraktur, dislokasi, tumor, dll. dengan pasien diatur dalam posisi
obligue dan memberikan hasil yang optimal dalam menegakkan
diagnosa. Dengan menggunakan proyeksi judet method tersebut
sudah mampu memperlihatkan diagnosis pada pelvis.
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PENDAHULUAN

Pemeriksaan radiologi adalah cara-cara pemeriksaan yang menghasilkan gambar bagian dalam
tubuh untuk tujuan diagnostik (Patel, 1995). Teknik pemeriksaan Pelvis adalah pemeriksaan radiologi
untuk melihat gambaran dari tulang panggul yang dapat menunjukkan kelainan secara radiologis.
Terdapat beberapa kelainan yang dapat terjadi pada pelvis yaitu trauma, fraktur, dislokasi,
osteoporosis, osteoarthritis, dan arthritis.

Trauma merupakan suatu masalah yang cukup serius karena sering terjadi pada subjek usia
muda. Trauma merupakan penyebab kematian tersering ketiga pada populasi umum setelah penyakit
kardioveskular dan kanker. Pada subgrup pasien usia di bawah 40 tahun, trauma merupakan penyebab
kematian utama (Guillon, 2011). Salah satu bagian tubuh yang sering mengalami trauma adalah
panggul.

Dalam diagnosis radiologi, trauma panggul biasanya dilakukan dengan menggunakan
pemeriksaan convensional. Pemeriksaan convensional biasanya menggunakan pemeriksaan pelvis
dengan posisi rutin AP. Untuk trauma biasanya dilakukan pemeriksaan tambahan yaitu pemeriksaan
pelvis judet view.

Judet View merupakan 2 posisi obliq 45° posterior untuk memperlihatkan dan mengevaluasi
fraktur di daerah pelvis khususnya pada daerah acetabulum. Posisi obliq terdiri dari posisi oblig bagian

dalam (dibuat sisi atas) dan posisi oblig bagian luar (dibuat sisi bawah).

METODE

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah studi literatur dengan merangkum
beberapa literatur yang relevan dengan tema identifikasi jamur pada kuku dan sela kaki penderita
diabetes melitus.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Mei 2020. Lokasi penelitian di Politeknik
Kesehatan Muhammadiyah Makassar.

Adapun yang menjadi populasi di penelitian ini adalah jurnal, Karya Tulis llmiah (KTI),
skripsi yang berkaitan dengan jamur pada kuku dan sela jari kaki penderita diabetes mellitus. Sampel
dalam penelitian ini adalah 4 jurnal yang berkaitan dengan pemeriksaan pelvis judet view pada kasus
trauma pelvis.

Teknik pemeriksaan Pelvis adalah pemeriksaan radiologi untuk melihat gambaran dari tulang
panggul yang dapat menunjukkan kelainan secara radiologis. Judet View merupakan 2 posisi obliq 45°
posterior (RPO & LPO) untuk memperlihatkan dan mengevaluasi fraktur di daerah pelvis khususnya
pada daerah acetabulum.

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan cara mengakses database di
internet (Google, Google Scholar dengan keyword (kata kunci) sesuai dengan masalah pada penelitian

sebagai berikut: Teknik Pemeriksaan Pelvis Judet View Pada Kasus Trauma Pelvis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Mei 2020 melalui literatur dengan tujuan untuk
mengetahui Tatalaksana Pemeriksaan Pelvis dengan Menggunakan Judet Method Pada Kasus Fraktur
Os llium di Instalasi Radiologi. Data yang terungkap melalui observasi dan dokumentasi maka
dilakukanlah penelusuran terhadap 4 literatur sebagai berikut :
1. Karya Tulis llmiah dengan judul Prosedur Pemeriksaan Radiografi Acetabulum dengan
Menggunakan Judet Method Pada Kasus Trauma di RS Dr. Saiful Anwar Malang oleh Muhammad
Jekson (2013) dengan metode penelitian kualitatif deskriptif. Adapun hasil penelitiannya ialah dengan
menggunakan 2 proyeksi yaitu, proyeksi Judet Internal Oblique & Eksternal Oblique
a. Proyeksi Judet Internal Oblique

Gambar 1. Hasil radiograf proyeksi judet internal oblique

b. Proyeksi Eksternal Oblique

Gambar 2. Hasil radiograf proyeksi eksternal oblique
2. Jurnal Penelitian dengan judul Penatalaksanaan Pemeriksaan Pelvis Metode Judet View Pada Pasien
Post Prosthesis Di Instalasi Radiologi RS Santo Borromeus Bandung oleh Kresensia Paskahlina Kuna,
dkk. (2017) dengan metode penelitian observasi. Adapun hasil penelitiannya ialah dengan
menggunakan 3 proyeksi yaitu, proyeksi AP (Anteroposterior), proyeksi Judet (Obturatur View) &
proyeksi Judet (lliac View).
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a. Proyeksi AP (Anteroposterior)

Gambar 3. Hasil Radiograf Proyeksi AP (Anteroposterior)

b. Proyeksi Judet (Obturatur View)
- =1

Gambar 4. Hasil Radiograf Proyeksi Judet (Obturatur View)
c. Proyeksi Judet (lliac View)

Gambar 5. Hasil radiograf proyeksi Judet (lliac View)
3. Artikel penelitian laporan kasus dengan judul Fraktur Fossa Acetabular Sinistra pada Bagian
Radiologi Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin yang terbit pada tahun 2015 ditulis oleh Mohd
Fadzely Bin Jaafar, dkk. yang dalam hasil penelitiannya melakukan 2 proyeksi yaitu, proyeksi AP
(Anteroposterior) & proyeksi Judet Method.
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a. Proyeksi AP (Anteroposterior)

Gambar 6. Hasil Radiograf Proyeksi AP (Anteroposterior)
b. Proyeksi Judet Method

Gambar 7. Hasil Radiograf Proyeksi Judet Method
4. Karya Tulis llmiah dengan judul Penatalaksanaaan Pemeriksaan Radiografi Pelvis dan Colum
Femuralis di Instalasi Radiologi RSUD Simeulu oleh Yosi Meimerdita (2016) dengan metode
penelitian observasi langsung. Dalam hasil penelitiannya melakukan 2 proyeksi yaitu, proyeksi AP
(Anteroposterior) & proyeksi Judet Method.
a. Proyeksi AP (Anteroposterior)

Gambar 8. Hasil Radiograf Proyeksi AP (Anteroposterior)
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b. Proyeksi Judet Method

Gambar 9. Hasil Radiograf Proyeksi Judet Method

B. Pembahasan

Pemeriksaan pelvis dengan menggunakan judet method ialah pemeriksaan secara radiografi
yang dilakukan untuk memperlihatkan pelvis dan mengevaluasi kelainan berupa fraktur, dislokasi,
tumor, dll. dengan pasien diatur dalam posisi oblique.

Pemeriksaan pelvis pada umumnya tidak memerlukan persiapan khusus, hanya saja sebelum
melakukan pemeriksaan pasien dianjurkan untuk melepaskan benda-benda asing yang dapat
mengganggu hasil radiograf seperti resleting pada celana dan ikat pinggang, kemudian memberikan
penjelasan kepada pasien tentang maksud, tujuan, dan prosedur pemeriksaan yang akan dilakukan,
sehingga pasien dapat mengikuti petunjuk yang diberikan oleh petugas.

Pemeriksaan pelvis menggunakan metode judet diposisikan oblique hingga membentuk 45°,
maka dengan pasien yang terkadang tidak memungkinkan untuk diposisikan true oblique memerlukan
alat bantu sebagai penyangga untuk kenyamanan pasien serta dibutuhkan kerja sama yang baik antara
pasien, dokter dan radiographer dalam melakukan pemeriksaan ini.

Tatalaksana pemeriksaan pelvis dengan menggunakan judet method di beberapa rumah sakit
yang berbeda, contohnya di Rumah Sakit Dr. Saiful Anwar melakukan 2 proyeksi judet view, yaitu
Internal dan Eksternal Oblique. Berbeda dengan rumah sakit lainnya yang tetap menggunakan
proyeksi rutin, yaitu proyeksi AP (Anteroposterior). Penelitian diatas yang dijadikan sebagai literature
penulis mengambil kondisi klinis pasien pada acetabulum yang banyak dijumpai di rumah sakit yang
menggunakan pemeriksaan pelvis dengan metode judet. Beberapa patologi yang terdapat pada
pemeriksaan pelvis yaitu, fraktur, dislokasi, osteomyelitis, dll.

Kelebihan dari pemeriksaan yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan proyeksi AP
(Anteroposterior) dapat memperlihatkan keseluruhan dari tulang-tulang pelvis, sedangan proyeksi
oblique dapat lebih jelas memperlihatkan bagian yang terdapat klinis. Pemeriksaan pelvis pada klinis
fraktur os ilium tidak jauh berbeda dengan pemeriksaan pelvis dengan metode judet yang diteliti,

hanya saja pada kasus fraktur os ilium terkadang dilakukan metode judet untuk melihat kelainan lain
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yang terdapat pelvis, serta dapat membantu mengetahui sejauh mana fraktur tersebut. Metode judet
dengan pasien diposisikan oblique biasanya dilakukan sebagai proyeksi pelengkap untuk melihat
perbandingan dengan proyeksi AP (Anteroposterior).

Prosedur pemeriksaan pelvis dengan menggunakan metode judet tidak berbeda dengan
referensi, hanya saja perbedaannya pada proyeksi apa saja yang dilakukan, seperti internal oblique
atau eksternal oblique, tergantung pada klinis dan permintaan dokter. Adapun kekurangan pada
sebagian penelitian diatas hanya terdapat pada hasil radiograf yang tidak optimal karena pasien yang
tidak kooperatif.

KESIMPULAN

Pemeriksaan pelvis dengan menggunakan judet method ialah pemeriksaan secara radiografi
yang dilakukan untuk memperlihatkan pelvis dan mengevaluasi kelainan berupa fraktur, dislokasi,
tumor, dll. dengan pasien diatur dalam posisi obliqgue dan memberikan hasil yang optimal dalam
menegakkan diagnosa. Penggunaan proyeksi judet method tersebut sudah mampu memperlihatkan

diagnosis pada pelvis.

SARAN

Sebaiknya pada pemeriksaan pelvis dengan judet method, pasien diberikan alat bantu untuk
memberikan kenyamanan pada pasien dan untuk mempermudah radiographer mendapatkan hasil yang

optimal agar tidak terjadi pengulangan foto.
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